BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil analisis performansi mesin pengaduk pakan ternak unggas
berdasarkan kualitas yang dihasilkan dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Spesifikasi Mesin yang dirancang terdiri dari beberapa kompenen yaitu,
rangka utama, spiral pengaduk, hopper input, hopper output, pulley, v-
belt, bantalan, gearbox, dan motor penggerak yang berdaya 1 Hp.

2. Mekanisme kerja mesin pengaduk pakan ternak unggas menggunakan
motor listrik sebagai penggeraknya yaitu pulley 1 yang terhubung di
motor penggerak yang selanjutnya mentransmisikannya pada pulley 2
yang terhubung dengan gearbox melalui V-belt sehingga akan
menggerakan poros yang telah di reduksi oleh gearbox kemudian akan
memutarkan spiral pengaduk.

3. Kapasitas kerja mesin pengaduk pakan ternak unggas tertinggi diperoleh
pada perlakuan P3 dengan hasil produksi rata-rata 6900 gr/detik, dengan
penggunaan Daya listrik sebesar 0.0101 Watt dan Efisiensi Kinerja mesin
sebesar 98%. Sedangkan hasil kapasitas terendah pada perlakuan P1
dengan rata-rata 4733.34 gr/detik, dengan pengunaan Daya listrik

sebesar 0.0088 watt, dan rata-rata efisiensi kinerja mesin 94.67 %.



5.2. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk mengoptimalkan kinerja mesin pengaduk pakan ternak unggas
perlu dikembangkan lagi desain mesin pengaduk pakan ternak unggas
dengan spiral dan hopper output yang lebih besar.

2. Perluadanya peneliti selanjutnya untuk penyempurnaan mesin pengaduk
pakan ternak karena hopper output yang terlalu kecil sehingga bahan

pakan yang keluar dari mesin membutuhkan waktu yang kurang efektif.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rumus Umum RAL

Yij = u+ai+ i+ €ij
Dimana :
Yij = Nilai Pengamatan Dari Perlakuan Ke-J Dalam Ulang Ke- |
u = Nilai Tengah Populasi (Rata-Rata Yang Sesungguhnya)
ai = Pengaruh Aditif Dari Ulangan Ke-I
BJ =Pengaruh Aditif Dari Ulangan Ke-j

eij = Pengaruh Galat Percobaan Dari Perlakuan Ke-J Pada Ulangan Ke-L

RUMUS DERAJAT BEBAS

1. dB Total = banyaknya pengamatan — 1
2. dB Perlakuan = banyaknya perlakuan — 1
3. dB Galat = Db Total — Db Perlakuan

» JUMLAH KUADRAT
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JKG = JKT - JKP

» Kuadrat Tengah

JKP

1. KT Perlakuan =

DB perlakuan

2. KTGalat=———
DB Galat
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Lampiran 2. Data Awal Hasil Perelitian

perlakuan | Ulangan | Putaran | Berat | Kapasitas | Rendemen | Daya | Efisiensi| RPM
Rpm awal | produksi (an (watt) (%) spiral
(gn) (gn)

P1 Ul 1.400 5.000 4.700 300 0,0078 94 10,8
U2 1.400 5.000 4.700 300 0,0093 94 10,8

U3 1.400 5.000 4.800 200 0,0093 96 10,9

Jumlah 15.000 | 14.200 800 0,0264 284 32,5

Rerata 5.000 | 4.733,34 266,67 0.0088 | 94,67 10,83

P2 Ul 1.400 6.000 5.700 300 0,0096 95 10,7
U2 1.400 6.000 5.700 300 0,0096 95 10,7

U3 1.400 | 6.000 5.800 200 0,0096 97 10,8

Jumlah 18.000 | 17.200 800 0.0288 287 32,2
Rerata 6.000 | 5.733,34 266,67 0.0096 95,67 10,74

P3 Ul 1.400 7.000 6.900 100 0,0099 98 10,6
U2 1.400 | 7.000 6.900 100 0,0099 98 10,6

U3 1.400 | 7.000 6.900 100 0,0105 98 10,7

Jumlah 21.000 | 20.700 300 0.0303 294 31,9

Rerata 7.000 6.900 100 0.0101 98 10,63
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan

a. Kapasitas Produksi

Ulangan
Perlakuan I I " Jumlah Rata-rata
P1 4700 4700 4800 14200 4733.333333
P2 5700 5700 5800 17200 5733.333333
P3 6900 6900 6900 20700 6900
17300 17300 17500 52100
Faktor Koreksi (FK) = (Gmn?PlT;;tal &
_ (52100 )
9
FK  =301601111
Tabel Anova
Ftabel
SK DB JK KT Fhitung 5% 1%
Perlakuan u 7055555.56 | 3527777.778 | 1587.5 5.14 1092
Galat 6 13333.3333 | 2222.222222
Total 8 7068888.89
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Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 Notas
P1 3 4733.33 a
P2 3 5733.33 b
P3 3 6900 c
Sig. 1.000 1.000 1.000

b. Kebutuhan Daya Listrik
Ulangan

Perlakuan I 1l 11 Jumlah Rata-rata
P1 0.0078 0.0093 0.0093 0.0264 0.0088
P2 0.0096 0.0096 0.0096 0.0288 0.0096
P3 0.0099 0.0099 0.0105 0.0303 0.0101

0.0273 0.0288 0.0294 0.0855

Faktor Koreksi (FK)

(Grand Total )?

(p-w)

_ (0,0855 )?
9

FK = 0.00081225
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» Perhitungan Daya Listrik

Perlakuan (P1)
UlP=VxlI
= 0,26 x 0,003
=0,0078 Watt
U2P=Pxl
=0,31x0,03
= 0,0093 Watt
U3P=Pxl
=0,31x0,03
= 0,0093 Watt
Pelakuan (P2)
Ul P=VxI
= 0,32 x 0,003
= 0,0096 Watt
U2P=VxI
=0,32x0,03
= 0,0096 Watt
U3P=VxlI
=0,32x0,03
= 0,0096 Watt
Perlakuan (P3)
UlP=VxI
=0,33x0,003
= 0,0099 Watt
U2P=VxI
=0,33 x0,03
= 0,0099 Watt
U3P=VxI
=0,35x0,03
=0,0105 Watt
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Tabel Anova

Ftabel
SK DB JK KT Fhitung 5% 1%
Perlakuan 2 2.58E-06 1.29E-06 4.448 5.14 1092
Galat 6 1.74E-06 2.9E-07
Total 8 4.32E-06
c. Efisiensi
Ulangan
Perlakuan I Il 1 Jumlah Rata-rata
P1 94 94 96 284 94.66666667
P2 95 95 97 287 95.66666667
P3 98 98 98 294 98
287 287 291 865

_ (Grand Total )2

Faktor Koreksi (FK) (o)
pu

_ (865)2
=g

FK  =83136.1111
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» Perhitungan Efisensi

Power Output
Rumus Ef = x100%
Power Input

Power Output

e Perlakuan (P1) Ul Ef = x100%

Power Input

4700
- 0
= 2000 % 100%

= 0.94 X 100%
Ef =94 %
P 0
U2  Ef = ower duput . 100%

Power Input

=200 100%
5000

=0.94 x100%
Ef =94 %
U3 Ef = Power Output

x 100%

Power Input

_ 4800 x 100%
~ 5000

= 0.96 x100%
Ef =96 %

P 0
e Perlakuan (P2) Ul  Ef = 2T OuP¥ o 100%

Power Input

5700 x 100%

= 0.95 x 100%
Ef = 95 %
U2  Ef = Doweroutput . 400%

Power Input

_ 5700 x 100%
" 6000

= 0.95 x 100%
Ef = 95 %
U3  Ef = ower Outpwt , 100%

Power Input

5800 x 100%
" 6000

=0.97 x100%
Ef =97 %



e Perlakuan (P3)

Tukey HSD?

Ul

U2

U3

Power Output

Ef = x 100%

Power Input
_ 6900
x 100%
" 7000
=0.98 x 100%
Ef =98 %
Ef = Power Output

x 100%

Power Input
_ 6900
0,
7000 x 100%
=0.98 x 100%
Ef =98 %
= Power Output

x100%

Power Input

6900 x 100%
" 7000

=0.98 x100%
Ef =98 %

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.05

1

2 Notasi

P1 3

94.67

a

P2 3

95.64

95.67 ab

P3 3

98.00 ¢

Sig.

0.446

0.052




Lampiran 4. Gambar Pakan Sebelum Pengadukan
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Lampiran 5. Gambar Pakan Sesudah Pengadukan
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Lampitan 6. Gambar proses Pengadukan Pakan
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Lampiran 7. Gambar Mesin Pengaduk Pakan Unggas
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KARTU KONSUL BIMBINGAN SKRIPSI

@ Dipindai dengan CamScanner
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